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ABSTRAK 

Hnmdi, Djusmnini Djnnzas, Adiar 

Penelitian ini merupakan action research yang berfujuan untuk mengungkapkan apakah 
pembelajaran melalui program terpadu (test kecil (kolaborasi test), tatap muka (dengan metode 
bervariasi), diskusi kelompok, diskusi kelas, dan tugas mandiri dikontrol akan dapat meningkatkan 
aMivitas belajar mahasiswa secara kontiniu pada mata kuliah Fisika Kuantum ? Penelitian ini 
dilakukan terhadap mahasiswa yang mengikuti mata kuliah fisika kuantum semester Januari-Juni 
2000 dengan sasaran terjadinya peningkatan aMivitas belajar mahasiswa kearah yang positif (ahif, 
mandiri dan kontinu). Data auivitas mahasiswa didapatkan dari hasil observasi oleh dua orang 
observer sedangkan raut wajah mahasiswa dapat dipelajari dari hasil rekarnan dengan karnera 
tangan (handycam), lnformasi tentang tanggapan mahasiswa terhadap program yang 
dilaksanakan diperoleh dari basil wawancara langsung dengan mahasiswa' dan angket terbuka. 
Hasil analisis data mengungkapkan bahwa, pemberian tes kecil, mefode ceramah, diskusi 
kelompok, dan diskusi kelas, auivitasnya meningkat ke arah yang positif. Namun pemberian tugas 
mandiri yang dikontrol belum dapat dilaksanakan sesuai dengan rencana semula. 



KATA PENGANTAR 

Kegiatan penelitian rnerupakan bagian dari darma perguruan tinggi, di sarnping 
pendidikan dan pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan penelitian ini hams dilaksanakan oleh 
Universitas Negeri Padang yang dikerjakan oleh staf akadernikanya ataupun tenaga fungsional 
lain dalam rangka meningkatkan rnutu pendidikan, rnelalui peningkatan mutu staf akademik, baik 
sebagai dosen maupun peneliti. 

Kegiatan penelitian rnendukung pengernbangan ilrnu serta terapannya. Dalarn ha1 ini, 
Lembaga Penelitian Universitas Negeri Padang berusaha rnendorong dosen untuk rnelakukan 
penelitian sebagai bagian integral dari kegiatan mengajamya, baik yang secara langsung dibiayai 
oleh dana universitas rnaupun dana dari surnber lain yang relevan, bekerja sama dengan instansi 
terkait. Oleh karena itu, peningkatan mutu tenaga akadernik peneliti dan hasil penelitiannya 
dilakukan sesuai dengan tingkatan serta kewenangan akadernik peneliti. 

Karni menyarnbut gembira usaha yang dilakukan peneliti untuk menjawab berbagai 
pennasalahan pendidikan, baik yang bersifat interaksi berbagai faktor yang rnempengaruhi 
praktisi pendidikan, penguasaan materi bidang studi, pengelolaan lembaga pendidikan, ataupun 
proses pengajaran dalam kelas yang salah satunya muncul dalam kajian ini. Hasil penelitian 
seperti ini jelas rnenambah wawasan dan pernahanian kita tentang proses pendidikan. Walaupun 
hasil penelitian ini rnungkin rnasih menunjukkan beberapa kelernahan, namun kami yakin 
informasinya dapat dipakai sebagai bagian upaya penting dan kompleks dari peningkatan rnutu 
pendidikan pada umumnya. Kami mengharapkan di masa yang akan datang semakin banyak 
penelitian yang hasilnya dapat langsung diterapkan dalam peningkatan dan pengembangan teori 
dan praktek kependidikan. 

Hasil penelitian ini telah ditelaah oleh tirn pereviu usul dan laporan penelitian Lernbaga 
Penelitian Universitas Negeri Padang, yang dilakukan secara "blind reviewing'. Kemudian 
diserninarkan yang rnelibatkan dosen fakultas Universitas Negeri Padang dan sebagian mengikuti 
seminar tingkat nasional untuk tujuan diseminasi. Mudah-mudahan penelitian ini bermanfaat bagi 
pengernbangan ilrnu pada umurnnya, dan peningkatan mutu staf akadernik Universitas Negeri 
Padang. 

Pada kesernpatan ini karni ingin rnengucapkan terirna kasih kepada berbagai pihak yang 
telah rnernbantu terlaksananya penelitian ini, terutama kepada pimpinan lernbaga terkait yang 
menjadi objek penelitian, responden yang rnenjadi sarnpel penelitian, dan tim pereviu Lernbaga 
Penelitian Universitas Negeri Padang. Pada kesempatan ini kami juga ingin mengucapkan terima 
kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada Pemimpin Proyek Pengembangan Guru 
Sekolah Menengah (PGSM), yang telah berkenan memberikan bantuan pendanaan bagi penelitian 
ini. Ucapan terima kasih juga karni sampaikan kepada tim supervisi nasional yang telah banyak 
memberi saran dan bantuan, sehingga penelitian ini dapat dilaksanakan dengan rarnbu-rambu 
yang telah ditetapkan. Kami yakin tanpa dedikasi dan kerjasarna yang terjalin selarna ini, 
penelitian ini tidak akan dapat diselesaikan sebagaimana yang diharapkan dan semoga kerjasarna 
yang baik ini akan rnenjadi lebih baik lagi di rnasa yang akan datang. 

Terirna kasih 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar nalakang Masalah 

Sisten~ Kredit Semester (SKS) merupakan suatu sistem yang dapat digunakan 

mahasiswa dalam mengatur waktunya dalam mengikuti suatu perkuliahan. Sebagai 

contohnya, I SKS dilaksanakan 50 rnenit tatap muka terjadwal, 50 ~nenit  inengerjakan 

tugas terstruktur, dan 100 menit tugas mandiri. Dengan demikian untuk 1 SKS, 

lnahasiswa memerlukan waktu 160 menit. Bila mahasiswa mengambil mata kuliah 

dengan bobot 3 SKS, berarti mereka minimal membutuhkan waktu 480 menit atau 8 jam 

perminggu untuk mengembangkan materi dalam inata kuliah tersebut. Kalau sistem ini 

berjalan dengan baik, maka akan dapat memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk 

lnenguasai materi perkuliahan serta mengembangkan secara optimal potensi yang 

dimilikinya, sehingga diharapkan mahasiswa menguasai materi perkuliahan dengan baik 

yang ditunjukkan dengan hasil belajar yang baik. 

Berbicara tentang hasil dari proses belajar mengajar, ada beberapa indikator 

keberhasilan proses belajar mengajar, diantaranya terciptanya suatu ikilim yang konclusif 

dan hasil belajar yang bagus. Namun berdasarkan temuan penulis dalam ~nemberikan 

materi rnata kuliah Fisika Kuantum, dijumpai sebagian besar mahasiswa tidak terlibat 

secara aktif dalam belajar. Hal ini terungkap sewaktu penulis memberikan contoh soal 

dan soal-soal latihan , hanya sebagian kecil saja yang aktif mengerjakannya (2-3 orang 

dari 35 orang mahasiswa). Kemudian penulis menganalisis tugas terstn~ktur yang 

diberikan, ternyata tugas yang dikembalikan mahasiswa dikerjakan apa adanya dan setiap 

mahasiswa memberikan jawaban yang persis sama, bahkan tidak semua tugas terstruktur 

yang dikerjakan tersebut dijawab dengan benar. Sewaktu dicoba memberikan test kecil, 

para mahasiswa tainpak melakukan kerja sama (saling mencontoh), dan hasil ujian mid 



dan akhir semester hanya 2-3 orang saja yang mendapatkan nilai lebih dari 60. Hal ini 

terlihat jelas pada waktu penulis memberikan mata kuliah Fisika Kuantum. 

Fisika Kuantum merupakan salah satu mata kuliah tingkat lanjutan (Fisika 

Pendalaman) yang diberikan pada semester ke tujuh. Mengingat begitu padatnya materi 

Fisika Kuantum, maka i~ntuk menghadapi mata kuliah ini, tentu mahasiswa terlebih 

dahulu telah menguasai materi Fisika Matematika, Gelombang, dan Fisika Modern 

supaya tidak mendapatkan kesulitan dalam mempelajari materinya. Namun temuan 

sementara ini sangat tidak sesuai dengan hasil yang diharapkan. 

Meskipun telah dilaksanakan usaha-usaha pembaharuan dalain rangka 

meningkatkan mutu serta membantu mahasiswa untuk mengembangkan potensi yang ada 

pada mereka, seperti selalu dilakukan ujian kecil diawal perkuliahan, tugas terstruktur 

yang terkontrol, namun kenyataannya masih belum sesuai juga dengan apa yang 

diharapkan, sehingga perlu dicarikan jalan keluar untuk mengatasi permasalahan ini agar 

mahasiswa memahami teori dan konsep dalam Fisika Kuantum secara mendalam. 

Disamping ini juga diduga bahwa sudah menjadi kebiasaan bagi mahasiswa untuk 

mengulangi bahan kuliah yang lalu dilakukan hanya pada saat ujian tengah semester 

(UTS) atau pada ujian akhir semester (UAS) sudah mendekat, sehingga bahan yang sudah 

menumpuk selama satu semester diusahakan kembali memahaminya dalam waktu yang 

relatif pendek. Hal ini jelas akan menyulitkan mahasiswa itu sendiri dalam memahami 

setiap konsep yang ada, dimana materi satu semester yang cukup banyak dipaksa 

dipahaini (dikebut) hanya dalam satu rnalam. Mustahil rasanya mahasiswa mernperoleh 

nilai yang baik, oleh sebab itu perlu dikembangkan rancangan mata kuliah yang lebih 

bermutu sehingga setiap mahasiswa terlibat secara aktif selama satu semester untuk 

memahami konsepkonsep yang ada pada mata kuliah Fisika Kuantum. 



B. Itlentifikasi Masalah 

Seperti pengalaman penulis yang telah disebutkan diatas, bahwa sebagian besar 

mahasiswa : 

a. Saling mengkopi tugas terstruktur 

b. Sangat kurang minatnya untuk membaca buku tambahan maupun wajib 

(hanya membaca catatan kuliah saja) 

c. Merasakan materi kuliah sulit dipahami (Fisika Kuanturn merupakan mata 

kuliah pendalaman) 

d. Merasakan simbol-simbol yang digunakan cukup banyak sehingga 

membingungkan mahasiswa 

e. Icurang siap terhadap materi yang akan dipelajari 

f. Saling mencontoh dalam ujian. 

Enam aspek di atas sering te jadi pada mahasiswa yang mengikuti mata kuliah Fisika 

Kuantum. 

Berdasarkan refleksi awal penulis, mahasiswa cendrung untuk menyelesaikan 

tugas-tugas yang diberikan dosen dengan cara mengkopi tugas teman tanpa 

menghiraukan dipahami atau tidaknya tugas tersebut, sehingga seolah-olah cara ini telah 

menjadi budaya dikalangan mahasiswa. Untuk menghapus budaya ini, sekaligus 

inemantapkan konsep, teori yang diberikan pada waktu tatap muka sebaiknya dijalankan 

diskusi kelompok pada akhir kuliah. 

T~uuan diskusi kelompok ini adalah agar teori dan konsep yang diberikan pada 

waktu tatap muka benar-benar dipahami dengan baik. Dari hasil wawancara dengan 

inahasiswa mata kuliah Fisika Modern, yang menjadi subjek penelitian Djusmaini 

Djamas, diperoleh informasi bahwa diskusi kelompok sangat membantu pemahaman 

mereka, dan setiap anggota kelompok terlihat aktif sewaktu diskusi dilaksanakan. Bahkan 



para mahasiswa tersebut lnerasa kekurangan wakt~t untuk berdiskusi. Hal ini 

mencerminkan keasyikan mereka dengan metode yang telah diterapkan olch Djus~naini 

Djasmas. Dari hasil wawancara dengan Djusmaini Djasmas didapatkan informasi bahwa, 

setiap test kecil yang diberikan, hasilnya menunjukkan grafik yang cenderung menaik. 

Namun masih didapatkan kelemahan, dilnana sewaktu lnateri diberikan mahasiswa 

kurang memperhatikan dosen yang sedang menjelaskan. Hal ini disebabkan karena materi 

test kecil yang diberikan adalah berisikan lnateri yang telah dipelajari, sehingga para 

mahasiswa tidak punya kesiapan materi yang akan dipelajari. 

Disamping itu kata Djusmaini Djasmas, masih terlihat kebiasaan mahasiswa 

rnengulangi pelajaran yang lalu hanya dilakukan pada saat tentamen semester sudah 

mendekat, tentu cara ini akan berpengaruh pada tingkat pemahaman mahasiswa. 

Oleh sebab itu, perlu diciptakan suatu kegiatan perkuliahan yang terpadu untuk 

merangsang mahasiswa agar belajar secara kontiniu. Meskipun dalam diskusi kelolnpok 

mereka telah menemukan jawaban atas masalah diskusi, namun masih perlu dilanjutkan 

dengan diskusi kelas agar hasil diskusi rncrcka dapat disosialisasikan kepada tcman- 

teman anggota kelompok yang lain. Disamping itu diskusi kelas juga dapat dijadikan 

sebagai ajang perbaikan bila pada diskusi kelornpok masih terdapat kesalahan konsep- 

konsep. 

Agar mahasiswa terbiasa belajar dirumah tentang materi yang sudah dan akan 

dipelajari, maka kepada mahasiswa per111 diberikan tugas yang berbentuk soal-soal yang 

senada dengan bahan diskusi tetapi dikerjakan secara rnandiri dirumah (Tugas Mandiri). 

Selanjutnya, supaya kebiasaan mengkopi tugas dapat dihilangkan maka setiap 

mahasiswa maupun setiap kelompok harus diberi tugas yang berbeda. Tugas ini harus 

diserahkan pada tatap muka minggu yang akan datang. Sedangkan untuk merangsang 

lnereka rnengulangi konsep dan prinsipprinsip Fisika yang dikuliahkan pada rninggu 



yang la111 inaka sebelu~n tatap ln~tka dimulai, terlebih dahulu diawali dengan test kecil 

(kolaborasi test ) dimana materi yang diujikan 70% materi yang sudah dipelajari dan 30% 

yang akan dipelajari. 

Dengan demikian program terpadu yang meliputi: Test kecil (kolaborasi test), 

tatap muka, (yang diberikan dengan metode bervariasi), diskusi kelompok, diskusi kelas 

dan tugas mendiri dikontrol dipandang akan dapat meinbantu mahasiswa membiasakan 

diri untuk belajar secara kontinu, sehingga dapat pula meningkatkan aktivitas belajar 

~nahasiswa seperti halnya dalam diskusi kelompok, tatap muka, dan diskusi kelas. Bagi 

mahasiswa yang apabila dalam diskusi kelompok tidak banyak berperan, akan lebih 

menjadi aktif kalau soal yang senada hams mereka lakukan lagi nanti dirurnah, otomatis 

keingintahuan lnereka meningkat dan dengan sendirinya lnereka aktif dalam diskusi 

maupun waktu materi dijelaskan. Bila ini berjalan dengan baik, maka tidak akan diternui 

lagi mahasiswa yang merasa sulit memahami materi Fisika Kuantum, simbol-simbolnya 

akan diingat dengan cepat dan kesiapan terhadap materi akan ditingkatkan. 

I 
I Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah dapat dirumuskan masalah 

penelitian sebagai berikut: 

I a. Apakah pempelajaran melalui prograin terpadu (test kecil (kolaborasi test), 

I tatap muka (dengan metode yang bervariasi), diskusi kelompok, diskusi kelas, 

I 

I dan tugas ~nandiri dikontrol) akan dapat meningkatkan aktivitas belajar, , 

melatih kebiasaan belajar secara kontinu mahasiswa mata kuliah Fisika 

Kuantum ?. 

b. Apakah pembelajaran melalui program terpadu (test kecil (kolaborasi test), 

tatap muka dengan metode bervariasi), diskusi kelompok, diskusi kelas, dan 



tugas mandiri dikontrol) efektif untuk meningkatkan kegiatan belajar 

mahasiswa (KBM) pada mata kuliah Fisika Kuantum ?. 

D. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengungkapkan apakah pembelajaran melalui terpadu (test kecil 

(kolaborasi test), tatap muka (dengan metode bervariasi), diskusi kelompok, 

diskusi kelas, dan tugas mandiri dikontrol akan dapat mengingkatkan aktivitas 

belajar secara kontiniu mahasiswa pada mata kuliah Fisika Kuantum ?. 

b. Untuk mengungkapkan apakah pembelajaran melalui program terpadu (test 

kecil (test kolaborasi), tatap muka (dengan metode bervariasi), diskusi 

kelompok, diskusi kelas, dan tugas mandiri dikontrol) efektif untuk meningkat 

kegiatan belajar mahasiswa (KBM) pada mata kuliah Fisika Kuantum ?. 

E. Kegunaan Penelitian 

Dengan tercapainya tujuan penelitian ini diharapkan akan : 

a. Meningkatkan pemahaman mahasiswa tentang materi perkuliahan Fisika 

Kuantum. 

b. Merubah budaya belajar dengan "sistem kebut semalam (SKS)" menjadi 

belajar kontinu dikalangan mahasiswa. 

c. Menghilangkan ketakutan mahasiswa bahwa mata kuliah Fisika Kuantum 

adalah "sangat sulit" sehingga mereka dapat mengikuti perkuliahan Fisika 

Kuantum dengan menyenangkan. 

d. Memudahkan mahasiswa untuk menghafal simbol-simbol dalam Fisika 

Kuantum karena mereka telah belajar dengan kontiniu. 



e. Menjadi inasukan khususnya bagi peneliti sendiri dan bagi teman-teman 

dosen jurusan pendidikan Fisika dalain rangka memperbaiki proses 

! perkul iahan Fisika. 



11. SIKIJUS PERTAMA 

A. Perenungan 

Dari latar belakang masalah telah diketahui bahwa dijumpai sebagian besar 

mahasiswa tidak terlibat secara aktif dalam proses belajar mengajar pada perkuliahan 

fisika kuanturn. Indikasinya antara lain dapat dilihat dari hanya sebahagian kecil saja 

yang terlibat dalam mengerjakan soal-soal latihan, tugas terstrilktur dikerjakan apa 

adanya dan cenderung menyalin (mengkopi) tugas temannya yang lebih pandai, bahkan 

yang dikerjakan tersebut tidak semuanya benar, sewaktu diadakan tes kecil, mereka saling 

mencontoh, sehingga perilaku ini menggarnbarkan betapa rendahnya pe~nahnman rnereka 

terhadap materi tersebut. 

Agar kondisi yang merugikan ini tidak bertahan dalam diri mahasiswa perlu 

diupayakan suatu cara yang dapat membuat mahasiswa bekerja keras dalam memahami 

isi atau materi fisika kuantum. Upaya ini berupa dorongan ekstrinsik, tetapi bila 

mahasiswa telah melaksanakannya dalam saru semester, diharapkan rnereka sudah 

terbiasa sehingga dorongan ekstrinsik tadi dapat berubah menjadi dorongan intrinsik. 

Berarti dalam pcncl i tian ini dituntut tcrjadinya pcrubahan proses pcndidikan dari /eucller 

cen~er rnenjadi slrrdenl learning dan berati juga adanya pergeseran peranan guru dari 

peran sebagai pusat informasi keperan sebagai pembimbing dala~n proses belajar anak 

didik. Pendapat ini diperkuat oleh pernyataan yang terdapat dalam kurikulum MIPA 

LPTK 1990 yang menyatakan: untuk menghasilkan guru dengan kemampuan sebagai 

pembi~nbing proses belajar mengajar, kurikulum pengajaran MIPA di LPTK program S1 

hendaknya memungkinkan terciptanya sitiiasi yang mendorong mahasiswa untuk lebih 

banyak belajar dengan berbuat dalam rangka meningkatkan kemampuan belajar untuk 

belajar (learning how to learn). Senada dengan pendapat diatas T. Raka Joni (1 987,ha1.7) 

mengemukakan: "pengambilan bagian oleh mahasiswa dalam aneka ragam kegiatan 



belajar mengajar meningkatkan keterlibatan mental siswa dalam proses belajar mengajar. 

Pada gil irannya keterl ibatan mental optimalnya i ni sekaligus memberi arti pembangkitan 

motivasi yang optimal pula dipihak siswa dalam proses belajar mengajar tersebut. Dengan 

perkataan lain pengalaman belajar inemberi arti kepada siswa untuk ~nencoba sendiri 

mencari jawaban untuk suatu masalah, bekerja dengan te~nan sekelas atau membuat 

sesuatu akan jauh lebih mendatangkan pengerahan energi dan pengerahan perhatian 

siswa". Dari kedua pernyataan di atas perlu dirancang dan dilaksanakan suatu kegiatan 

belajar yang dapat melibatkan mahasiswa, baik aktivitas pribadi ~naupun aktivitas 

kelompok, yaitu berupa mengikuti test kecil (kolaborasi test), tatap muka (dengan metode 

bervariasi), diskusi kelompok, diskusi kelas, dan tugas lnandiri yang dikontrol. 

B. Perencanaan 

a. Yang terlibat dalam penelitian ini 

Yang terlibat dalam penelitian ini adalah dosen yang mengajarkan mata kuliah 

fisika kuantum (2 orang), anggota peneliti (2 orang), dan mahasiswa yang menjadi subjek 

penelitian (40 orang). Kemudian ditambah dengan tenaga teknis yang membantu dosen 

dalam membuat bahan ajar maupun kolaborasi test, latihan soal-soal untuk diskusi 

kelompok dan bahan untuk tugas mandiri terkontrol. 

b, Subjek Penelitian 

Yang lnenjadi subjek penelitian ini adalah mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika 

FMIPA Universitas Negeri Padang (UNP) yang mengikuti mata kuliah Fisika 

Kuantum pada semester Januari-Juni 2000 dan berjurnlah sebanyak 40 orang. 



c. Rencana Tindakan 

Sebelum melakukan penelitian, dilakukan persiapan-persiapan yang berguna 

untuk kelancaran jalannya penelitian. Oleh sebab itu, ada beberapa ha1 dilakukan 

sebelum penelitian dijalankan, yai tu: 

a. Menelaah kurikulum dan membuat silabus mata kuliah Fisika Kuantum guna 

dapat dipersiapkan materi perkuliahan Fisika Kuantum dengan sebaik-baiknya. 

b. Menulis buku ajar tentang Fisika Kuantum sesuai dengan silabus yang telah 

ditelaah. Tni dilakukan pada waktu liburan semester Juli-Desember 1 999. 

c. Pada waktu awal perkuliahan (tatap muka pertama), dibuat penjelasan tentang 

strategi perkuliahan yang akan dijalankan dalam perkuliahan Fisika Kuantum, 

dengan segala ketentuan-ketentuan yang akan diterapkan selama dalam 

perkul i ahan. 

d. Melnberikan atau lnelninjamkan buku-buku berbahasa Inggris yang sesuai dengan 

buku wajib dan anjuran untuk memudahkan mahasiswa dalam memperkaya 

wawasan tentang keFisika Kuantumannya. 

1. Pelaksanaan Test Kecil (kolttborasi test) 

Menurut Moh. Ansyar (1990,ha1.9): "Orientasi perkuliahan diarahkan pada 

kebiasaan mandiri dikalangan mahasiswa perlu digalakkan seperti menugaskan 

mengerjakan soal, mempersiapkan diri untuk menghadapi test kecil dengan materi yang 

diuji adalah materi pada tatap muka sebelumnya". Menurut Slameto (1988,ha1.75): " 

sukses hanya tercapai berkat kerja keras". Pernyataan ini mengandung ~nakna  bahwa 

tingkat usaha belajar akan mewarnai tingkat pemahaman seseorang. 

Pernyataan lain yang dikemukakan Slameto (1 988,ha1.27) berbunyi: " konsep 

yang mantap dan jelas yang telah ada dalam struktur kognitif akan memudahkan dalam 

belajar". Hal ini menuntut agar mahasiswa sebelum mengikuti perkuliahan telah melniliki 



konsepkonsep dasar dari materi yang akan diikuti, inengikuti test pada tatap muka 

berikutnya. Menurut Nasution (1 977,hal. 155) : "mahasiswa akan giat belajar apabila akan 

diadakan test dalam waktu yang singkat. Ulangan perminggu atau sekali dua minggu 

lebih merangsang mahasiswa untuk belajar dengan giat dan tentu hams diberi tahu 

terlebih dahulu". 

Namun dalam teori Ansyar diatas, didapatkan suatu kelemahan dimana dalam 

meng~kuti perkuliahan (tatap muka) terlihat ketidakaktivan mahasiswa baik dalam 

mencatat, maupun dalam inencerna materi perkuliahan. Hal ini tentu disebabkan oleh 

ketidaksiapan mahasiswa terhadap materi yang akan dipelajari, karena mereka telah 

dipaksa untuk menghadapi test kecil yang materinya adalah materi yang telah dipelajari. 

Disamping itu, pendapat Slameto juga mempunyai kelemahan, dimana bila test kecil yang 

diberikan berisikan n~ateri yang akan dipelajari, Inaka mahasiswa merasa sudah siap 

dalam menghadapi perkuliahan, sehingga materi yang dijelaskan dosen sudah dipahami 

mereka dengan baik. Akibatnya, mereka juga tidak memperhatikan dosen dalam 

menjelaskan konsepkonsep 

Untuk inengatasi masalah yang saling bertolak belakang tersebut, dimunculkan 

apa yang dinamakan dengan "Kolabornsr Teat " yaitu bempa test kecil yang materinya 

70 % materi yang sudah dipelajari dan 30 % materi yang akan dipelajari. Kolaborasi test 

ini akan diberikan kepada mahasiswa sebelum tatap muka dimulai dalam waktu tidak 

lebih dari 15 menit. Soal yang diberikan akan dipersiapkan sedemikian rupa sehingga 

validitas dan reliabelitasnya diuji terlebih dahulu. Hasil test akan dibagikan kepada 

mahasiswa setelah perkuliahan berakhir dengan tujuan agar mahasiswa dapat mengetahui 

secara langsung peningkatan hasil belajarnya sehingga hasil kolaborasi test ini dapat 

dipakai sebagai cemeti untuk melnpersiapkan diri dalam test berikutnya. 



2. Tatap Mu ka 

Dala~n perkuliahan variasi metode perlu diciptakan karena setiap individu 

mempunyai cara yang berbeda untuk dapat menyerap materi perkuliahan. Pendapat ini 

didukung ole11 Imansyah Alipandie (1 984,haI. 1 15): "guru harus mampu ~nengadakan 

korelasi dan kombinasi antara metode yang satu dengan metode yang lainnya sehingga 

pelajaran dapat berlangsung dengan baik dan lebih berhasil". Untuk itu, dosen perlu 

merancang perkuliahan dengan mengpnakan metode yang bervariasi, misalnya materi 

perkuliahan dipenggal menjadi tiga, selesai satu penggalan disajikan dengan metode 

ceramah selanjutnya diberi kesempatan mahasiswa untuk bertanya (ceramah diselingi 

dengan tanya jawab). 

3. Diskusi kelompok 

Untuk memantapkan pemahaman teori dan konsep yang diberikan pada saat tatap 

muka ditutup dengan diskusi kelompok. Selama dalam diskusi kelompok mahasiswa 

diamati aktivitasnya oleh obsebver (2 orang peneliti dibantu oleh 2 orang dosen muda) 

yang telah dilatih terlebih dahulu dan tclah dibckali perangkat jawaban dari masalah yang 

sedang diskusikan, sekaligus untuk memantau keaktivan ~nereka dalam berdiskusi, serta 

memperbaiki sekiranya terjadi kesalahan konsep pada waktu tatap muka. Menurut 

Pasaribu (1 983,ha1.37): "cara belajar yang efektif adalah cara belajar berbuat sendiri: 

maksudnya siswa terlibat langsung dalam mencapai tujuan pengajaran". Pendapat lain 

yang mendukung pernyataan di atas dikemukakan ole11 Roestiyah (1989,ha1.37) : " Di 

dalam belajar anak hams mengalami aktivitas mental, misalnya anak dapat 

mengembangkan kemampuan intelektualnya, kemampuan berfikir kritis, kemampuan 

menganalisis dan kemampuan menerapkan pengetahuan". Dari kedua kutipan tadi 

menunjukkan betapa pentingnya keterlibatan mental mahasiswa secara langsung dalam 

mencapai tujuan, seperti dalam kegiatan diskusi kelompok. Hal ini akan sangat 



berpengaruh kepada rasa percaya diri mereka baik dalam mengungkapkan ide-ide yang 

dl~nilikl maupun dalam memberikan argumentasi terhadap pendapat orang lain, dengan 

sendirinya tentu akan berdampak terhadap tingkat pemahaman mereka. 

4. Diskusi Kelas 

Meskipun dalam diskusi kelo~npok mereka telah menemukan jawaban atas 

masalah diskusi, namun masih perlu dilanjutkan dengan diskusi kelas agar hasil diskusi 

mereka dapat disosialisasikan kepada teman-teman anggota kelompok yang lain. 

Disamping itu diskusi kelas juga dapat dijadikan sebagai ajang perbaikan bila pada 

diskusi kelompok masih terdapat kesalahan-kesalahan konsep, sekaligus melatih mereka 

untuk berani (memupuk percaya diri) mengemukakan pendapat atau argumentasi dalam 

mengemukakan idenya. 

5. Tugas Mslndiri Dikontrol 

Agar pemahaman pada diskusi kelompok dapat dipahami lebih baik sangat 

diperlukan usaha mahasiswa untuk mengulangi mengerjakan sendiri soalllatihan di 

rumah. Kalau ha1 ini dianjurkan kepada mahasiswa tanpa dituntut untuk dikumpulkan ada 

kecendrungan mahasiswa tidak melakukannya, kecuali bagi mahasiswa yang memiliki 

lnotivasi belajar yang tinggi. Menurut Elida Prayitno (1989, ha1.63): "siswa yang 

berprestasi tinggi lebih banyak menggunakan waktunya untuk menyelesaikan tugas-tugas 

dibandingkan dengan siswa yang berprestasi rendah" Agar ~nahasiswa dapat melakukan 

tugas mandiri dengan baik maka sebaiknya tugas mandiri berbeda antara satu mahasiswa 

dengan mahasiswa lainnya. Namun ditekan disini bahwa soal yang diberikan senada 

dengan soal yang dibahas pada diskusi kelompok. Dengan demikian cara ini juga 

d~harapkan akan meningkatkan aktivitas mahasiswa dalam diskusi kelompok karena 

kelalaian mereka dalam diskusi kelompok menyebabkan mereka tidak mampu 



mengejakan tugas mandiri dirumah. Tugas mandiri dikontrol dengan cara mahasiswa 

diwajibkan untuk mengumpulkan tugas mereka pada tatap muka berikutnya. 

Disamping itu, untuk memandu mahasiswa dalam memahami materi dan untuk 

~ne~nbantu  mahasiswa dalam mengerjakan tugas yang diberikan, maka akan diberikan 

juga resume materi perkuliahan. Resume ini berisikan pokok-pokok materi yang 

penjelasannya dapat ditemukan pada waktu tatap muka, diskusi keloinpok maupun kelas, 

dan dengan mengerjakan tugas mandiri dirumah. Bahan resume akan dibagikan pada 

waktu awal perkuliahan, tergantung bagaimana perkembangan mahasiswa setelah 

diberikan resume tersebut. 

Dari berbagai pendekatan diatas, semua mengacu kepada usaha untuk 

meningkatkan keterlibatan mental mahasiswa secara maksimal dan merangsang aktivitas 

serta meningkatkan usaha pembelajaran mahasiswa. Apabila sernua pendekatan tadi 

diramu menjadi suatu paket perkuliahan yang disebut dengan progrum terpad~r, 

diharapkan dapat digali potensi yang dimiliki mahasiswa secara optimal. Dan untuk 

mengetahui apakah paket-paket perkuliahan ini memberi hasil sesuai dengan yang 

diharapkan, untuk itu perlu dilakukan evaluasi. 

C. Pelaksanaan 

Kegiatan perkuliahan setiap pertemuan secara umum adalah sebagai berikut : 

a. Perkuliahan dilaksanakan dua kali dalam satu minggu. 

b. Pada waktu awal kuliah pertama dilakukan kontrak perkuliahan antara dosen dan 

mahasiswa tentang strategi perkuliahan yang akan dijalankan, menjelaskan buku 

pesangan yang akan digunakan mahasiswa, membagi anggota kelompok, 

membagikan silabus mata kuliah Fisika Kuantum secara merata kepada setiap 



mahasiswa, dan membuat kesepakatan tentang persentase penghitungan nilai 

akhir. Nilai akhir ditentukan dari nilai 

c. Sebelum perkuliahan dimulai (setiap awal perkuliahan), dosen menjalankan 

Kolaborasi test selama tidak lebih dari 15 menit dengan materi 75 % materi 

pertemuan yang lalu dan 25 % materi pertemuan yang akan dilaksanakan. 

Persentase ini berubah dari rencana dengan tujuan untuk memudahkan pembuatan 

soal. Disamping itu, setiap awal pertemuan dijelaskan tujuan yang ingin dicapai 

setelah strategi perkuliahan dijalankan dan relevansinya dengan perkuliahan yang 

akan datang. 

d. Pada waktu ~nateri disajikan, Dosen memenggal materi yang diberikan pada 

waktu tatap muka atas 3 penggalan, yaitu: penggalan pertama, memberi 

penjelasan tentang teori dan konsep. Kemudian mahasiswa diberi kesernpatan 

untuk mengajukan pertanyaan kalau ada hal-ha1 yang perlu ditanyakan 

sehubungan dengan materi penggalan pertama tadi. Setelah itu dilanjutkan 

penyajian materi dengan memberi pula kesempatan bertanya untuk bahan 

penggalan kedua, dan begitu seterusnya. Waktu yang dibutuhkan untuk 

menyajikan materi tidak lebih dari 100 menit. 

e. Setelah seluruh materi selesai disajikan dilanjutkan dengan diskusi kelompok 

selama tidak lebih dari 70 menit, dimana setiap kelompok mahasiswa ini telah 

dibentuk sebelumnya pada awal perkuliahan. Persyaratan anggota heterogen 

dengan tujuan agar terjadi take and give antara anggota kelompok yang pandai 

dengan kurang pandai, sedangkan kesemua kelompok diskusi adalah homogen 

dan telah diuji homogenitasnya terlebih dahulu. 

Materi. yang dibahas pada waktu diskusi adalah proporsional dengan 

materi yang disajikan, artinya bila pada waktu penyajian materi lebih banyak 
-. . 
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ditekankan pada faktor fisisnya, pada diskusi juga harus lebih banyak didiskusikan 

inateri yang berhubungan dcngan faktor fisis tadi dan apabila faktor matcmatisnya 

yang banyak dibahas, maka didalam diskusi juga dibahas faktor matematisnya. 

Ketentuan pelaksanaan diskusi telah dijelaskan dan dibagikan kepada 

mahasiswa. Selama diskusi berlangsung aktivitas mahasiswa diobservasikan oleh 

2 orang observer, dan sekaligus meluruskan kembali kalau terjadi kesalahan 

konsep oleh mahasiswa sewaktu tatap muka. Selesai diskusi kelompok mahasiswa 

~nengumpulkan hasil diskusi. 

Untuk rnernbantu mahasiswa agar dapat memahami lebih baik lagi tentang 

masalah diskusi kelompok, maka kepada mahasiswa dijalankan lagi tugas mandiri 

dengan masalah yang berbeda untuk setiap mahasiswa, dan harus diserahkan 

kembali pada tatap muka berikutnya. Disamping tujuannya untuk meningkatkan 

proses pembelajaran mahasiswa, sekaligus cemeti untuk mahasiswa agar aktif 

dalam diskusi, karcna ketidak-aklivan mcrcka sewaktu bcrdiskusi, maka tugas 

mandiri tidak akan dapat dikerjakan. Namun ha1 ini disayangkan sekali, karena 

tidak bisa di-jalankan sesuai dengan rencana semula, sebab mahasiswa memohon 

supaya inereka dapat lnempersiapkan perkuliahan dengan baik, mereka 

dibebaskan dari tugas di rumah. 

f. Setelah diskusi kelompok selesai dilakukan, dilanjutkan dengan diskusi kelas 

selama tidak lebih dari 15 menit. Kelompok mana yang akan tampil dilakukan 

secnrn ncak agar semua kelompok selalu siap untuk tampil. Disamping itu, proses 

acak ini akan memacu setiap kelompok untuk mempersiapkan diri secara optimal, 

berarti cara ini menuntut proses befikir yang optimal dari setiap anggota 

kelompok dalam berdiskusi. Untuk menampilkan hasil diskusi di depan kelas 

lnereka harus rne~npersiapkan segala sesuatunya dengan matang, karena ada 



kelompok lain yang akan menyanggah dan mengkntik pendapat mereka. Diakhir 

perkuliahan diberikan resume materi perkuliahan yang sudah diikuti. 

D. Observasi 

1 .  Teknik Mengurnpulkan Data 

Ada dua jenis data yang diperlukan dari mahasiswa, yaitu aktivitasnya selama 

berdiskusi kelompok dan hasil test kecil yang melibatkan kontiniutas belajarnya 

dalam mempelajari materi yang lalu dan untuk inempersiapkan diri menghadapi 

kuliah mendatang. Selain itu, aktivitasnya juga dapat dimonitor dalam keseriusannya 

rnengejakan tugas lnandiri dikontrol. Untuk lebih jelasnya, akan dipaparkan setiap 

teknik pengulnpulan data seperti berikut ini. 

a) Pengamatan Langsung 

a. Aktivitas dalam kuliah dan diskusi keloinpok dapat diamati dengan cara 

diobservasi langsung oleh tim peneliti. Hal yang diamati adalah: 

1. Interaksi antar mahasiswa yang dapat dilihat pada waktu tanya jawab, diskusi 

kelompok, dan diskusi kelas. 

2.  Interaksi mahasiswa dan dosen, yang dapat dilihat dari kualitas dan kuantitas 

pertanyaan serta menjawab pertanyaan dosen. 

3. Interaksi mahasiswa dengan buku sumber, catatan kuliah dalam rangka 

menyelesaikan masalah diskusi kelompok, serta kesungguhan mereka mencari 

solusi masalah diskusi dan tugas mandiri dikontrol. 

b. Tindakan atau sikap mental mahasiswa dalam tatap muka, diskusi kelompok, 

diskusi kelas, kolaborasi test, dapat dilihat dari : 

1. Melihat ekspresi wajah mahasiswa secara umum, yaitu ekspresi muka mereka 

dalain menerima perkuliahan Fisika Kuantum, kolaborasi test, diskusi 
=. ._ ._ - -  . 
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kelompok, diskusi kelas, tugas mandiri dikontrol. Untuk melihat ekspresi 

wajah ini dilakukan pengambilan gambar dengan HandyCam oleh seorang 

pengamat. 

2. Wawancara dengan beberapa rnahasiswa setelah perkuliahan dilaksanakan. 

3. Menjalankan angket terbuka kepada mahasiswa. 

c. Keefektivan strategi perkuliahan dengan urutan kegiatan kolaborasi test, tatap 

muka, diskusi kelompok, diskusi kelas, dan tugas mandiri dikontrol dapat dinilai 

berdasarkan apa yang dikerjakan mahasiswa, kesalahan-kesalahan yang dilakukan 

mahasiswa apakah akibat ketidak-efektivan, akibat ketidak-benaran bahan 

perkuliahan atau akibat tidak termotivasi untuk berbuat. 

b) Wawancara 

Untuk mengetahui kesan langsung dari mahasiswa mengenai proses perkuliahan 

yang sedang dijalankan, dilakukan wawancara singkat oleh anggota tim peneliti 

pada setiap akhir perkuliahan. Mahasiswa dipilih secara acak sebanyak 2 orang. 

Isi wawancara menyangkut hal-ha1 yang positif maupun negatif yang dilakukan 

dosen sewaktu berlangsungnya proses belajar mengajar. Kemudian dikuti dengan 

saran-saran yang perlu dilakukan dosen sebagai upaya untuk perbaikan proses 

balajar mengajar selanjutnya. 

c) Perekaman 

Untuk melihat inimik ~nuka mahasiswa, dilakukan pereka~nan dengan handycain. 

Disini dapat juga diamati penampilan dosen selama mengajar di depan kelas. 



2. 'Teknik Analisa Data 

a) Data Keaktifan Mahasiswa 

Data aktivitas inahasiswa pada setiap kolaborasi test, tatap muka, diskusi 

kelompok, diskusi kelas, dan tugas mandiri terkontrol pada setiap kegiatan, ditabulasi 

dan dibuat grafik yang memperlihatkan hubungan antara keaktifan dengan frekuensi 

keaktifan dari masing-masing kegiatan. Lalu dari grafik dibuat interpretasinya 

sehingga diketahui tinggi rendahnya keaktifan dengan kriteria sangat aktif (> 75 %), 

aktif (50 %-75 %), kurang aktif (25 %-50%). dan tidak aktif (<25 %). 

Sedangkan data tentang tindakan atau sikap mahasiswa dalam menghadapi setiap 

test kecil, tatap muka, diskusi kelompok, diskusi kelas, dan penyerahan tugas mandiri 

dikontrol digunakan untuk mengetahui secara umum apakah mahasiswa tertarik atau 

tidak selama mengikuti perkuliahan. Dengan pengelompokkan kesalahan-kesalahan 

yang dilakukan mahasiswa selama diskusi kelompok, diskusi kelas, test kecil 

tnerupakan dasar mengambil tindakan selanjutnya untuk memperbaiki strategi 

perkuliahan Fisika Kuantum dimasa yang akan datang 

b) Informasi tentang hal-ha1 Positif dan saran-saran perbaikan 

Infonnasi tantang ini dapat dikemukakan ole11 mahasiswa inaupun dari hasil 

perekaman. 

c) Nilai Mahasiswa 

Nilai mahasiswa untuk mata kuliah fisika kuantum ini diambil dari nilai kolaborasi 

test dan hasil ujian siklus I. Disini dapat dilihat naik atau turunnya nila setiap kali 

diadakan test. 



3. Hasil Analisis Data 

Data yang didapat melalui observasi langsung, diungkapkan dalam bentuk grafik 

batang. Setiap grafik mengungkapkan jumlah rata-rata (frekuensi rata-rata) dan 

persentasi rata-rata keaktifan. Dari grafik ini dapat diketahui tingkat keaktifan 

mahasiswa. 

a. Kolaborasi Tes (Tes Kecil) 

Setelah dilakukan analisis terhadap data hasil observasi pada kolaborasi tes, 

selanjutnya diungkapkan dalam bentuk grafik frekuensi keaktifan dan tingkat 

keaktifan mahasiswa seperti pada gambar I .  

Garnbar 1. Grafik Aktivitas Mahasiswa Dalarn 
Kolaborasi Test Pada Siklus I 

1 2 3 4 5 

Aktivitas ke 

Keaktifan tersebut dapat dilihat seperti berikut: 

a) 5.25 Orang atau 13.13 % bertanya kepada temannya selama tes dilakukan, 

b) Ada 4 orang atau 10 O/o yang mencontek kepada temannya, 

c) 1 .S orang atau 3.75 % yang kelihatan bingung dalam menjawab soal, 

d) 4 Orang atau 10 % kelihatan gelisah dan, 

e) 27.67 Orang atau 69.17 % menjawab soal dengan serius. 

Dari hasil diatas (a.e) dapat dilihat bahwa mahasiswa yang mengikuti mata kuliah 

Fisika Kuantum pada semester Januari-Juni 2000 cukup mandiri dalam menghadapi 

tes yang diberikan. 



b. Tatap Muka 

Setelah dilakukan analisis terhadap data hasil obsemasi tatap muka (metode 

bervariasi), selanjutnya diungkapkan dalam bentuk grafik frekuensi keaktifan dan 

tingkat keaktifan mahasiswa. Keaktifan tersebut meliputi keaktifan verbal dan non 

verbal yang hasilnya dapat dilihat seperti gambar 2 berikut: 

1 2  3 4  5 6 7 8 9 1 0 1 1 1 2  

Aktivitas ke 

Gambar 2. Grafik Aktivitas Mahasiswa Dalam Metode 
Ceramah Pada Siklus I 

- 

b.1. Aktivitas Verbal 

Dari hasil analisis data didapatkan bahwa mahasiswa yang mengikuti ~nata 

kuliah fisika kuantum pada semester Juni-Juli 2000 tergolong tidak aktif atau rata-rata 

mahasiswa pasif (<25%) dalam beraktivitas verbal yang uraiannya sebagai berikut: 

a) Frekuensi bertanya mahasiswa sangat rendah yaitu 1.5 kali atau 3.75 %, 

b) Sewaktu dosen bertanya kepada mahasiswa, ada 5 kali mahasiswa yang 

mengeluarkan pendapat/menjawab atau 12.5 % yang aktif menjawab, 

c) Terlihat 2.33 orang atau 5.83 %yang berdiskusi dengan teman, 

d) Ada 6,33 orang atau ada 15.83 % membaca selama metode ceramah 

berlangsung, 

e) Dan ada 5.80 orang atau 14.50 % yang menyela dosen dan jawaban 

temannya. 



f) 2 orang atau 5 % yang bercanda dengan temannya. 

b.2. Aldivitas Non-Verbal 

Dari hasil analisis data didapatkan bahwa dalam aktivitas non-verbal, 

a) Mahasiswa tergolong kurang aktif yaitu 10.17 orang atau 3.75 % yang 

mencatat. 

b) 1 orang atau 2.5 % yang permisi keluar 

c) 1.5 orang atau 3.75 ?h mengantuk. 

d) Dan 3.5 orang atau 8.75 % yang tidak ~nemperhatikan 

c. Metode Diskusi 

Metode Diskusi yang dilaksanakan ada dua macam yaitu diskusi kelompok 

dan diskusi kelas. Setelah dilakukan analisis data hasil observasi untuk kedua metode 

Diskusi, selanjutnya tingkat keaktifan dan kepasifan inahasiswa diungkapkan dalaln 

bentuk gafik yang uraiannya dapat dilihat gambar 3 sebagai berikut: 

1 2 3 4 5 6 7 8 9  

Aktivitas ke 

Gambar 3.Grafik Aktivitas Mahasiswa Dalam Metode 
DiskuSi Kelompok Pada Siklus I I 

I 

c.1. Diskusi Kelompok 

c.l.1. Aktif 

Dari hasil analisis data didapatkan bahwa mahasiswa yang mengikuti mata 

kuliah fisika kuantum pada semester Juni-Juli 2000 didapatkan: 



a) 6 orang atau 15 % yang aktif bertanya dalam diskusi kelompok. 

b) 6.75 Orang atau 16.88 % yang menjawab/menjelaskan pertanyaan yang 

muncul. 

c) Terlihat 13 orang atau 32.50 % yang rnembaca buku untuk mencari 

informasi yang benar. 

c.1.2. Pasif 

Dari hasil analisis data didapatkan bahwa inahasiswa yang mengikuti mata 

kuliah fisika kuantum pada semester Juni-Juli 2000 dalain diskusi kelompok 

didapatkan: 

a) 6.5 orang atau 16.25 % yang diam tetapi perhatiannya kelihatan tertuju 

kepada diskusi yang sedang berlangsung. 

b) 2 orang atau 5 % yang diam tetapi perhatian tertuju kepada yang lain 

(melamun). 

c) 1 Orang atau 2.5 % yang senyum-senyum saja. 

d) 2 orang atau 5 % yang permisi tetapi cepat kembali. 

p(Laliii 
I Persentase (%) I 
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Aktivitas ke 

Gambar 4. Grafik Aktivitas Mahasiswa Dalam Metode 
Diskusi Kelas Pada Siklus I 

c.2. Diskusi Kelas 

c.2.1. Penanggap 

Dari hasil analisis data didapatkan bahwa rnahasiswa yang mengikuti mata 

kuliah fisika kuantum pada semester Juni-Juli 2000 dalam diskusi kelas didapatkan: 



a) 3.25 orang atau 8.13 % yang aktif bertanya dalam diskusi kelas. 

b) 3 Orang atau 7.5 % yang menyanggah jawaban temannya (kelompok yang 

tampil). 

c) 3.75 orang atau 9.38 % yang ~nernbantu menjelaskan. 

d) 24.5 Orang atau 61.25 % yang memperhatikan 

c.2.2. Kelompok yang tampil 

Dari hasil analisis data didapatkan bahwa mahasiswa yang mengikuti mata 

kuliah fisika kuanturn pada semester Juni-Juli 2000 didapatkan: 

a) Kerja sama antar sesama anggota kelompok yang tampil cukup baik. 

b) Tanggung jawab selnua anggota dalain mepertahankan jawabannya cukup 

baik. 

c) Penguasaan inateri sedang-sedang saja. 

Dari catatan hasil pengamatan oleh observer, hasil wawancara dengan mahasiswa, dan 

hasil angket terbuka yang dibagikan kepada seluruh mahasiswa didapatkan hal-ha1 

yang positif yang dapat dipertahankan dan hal-ha1 negatif yang harus diperbaiki kapan 

perlu di ti nggal kan saina sekali serta saran-saran yang meinbangun. Uraiannya dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 1, 

Temuan 
1 

Dapat membantu dalam 
mengikuti dan memahami 
materi berikutnya 
Waktu diperpendek agar waktu 
untuk menjelaskan materi 
cukup panjang 
Mahasiswa selalu termotivasi 
rnengulangi pelajaran dirunnah 
Membiasakan mahasiswa 
untuk selalu siap dalam 
rnenghadapi tes 

Keterangan 
2 

Seinua setuju 

Waktu sudah 
sesuai dengan 
rencana ( I  5 ') 
Perlu 
dilanjutkan 
Perlu 
dilanjutkan 

Rencana perbaikan 
3 

Dipertahankan 

Di pertahankan 

Dipertahankan 

Dipertahankan 



Dapat meningkatkan 
kemandirian mahasiswa dalam 
mengikuti tes 
Ada keingingan untuk selalu 
mencapai hasil tes yang lebih 
baik dari sebelumnya 

1 
Mahasiswa memiliki konsep- 
konsep yang kontiniu sehingga 
mernudahkan untuk memahami 
jalinan antar konsep dan 
dengan konsep-konsep 
berikutnya 

Hasil kuis yang langsung 
diperiksa dan di kembalikan 
pada jam kuliah itu juga dapat 
menjadi umpan balik oleh 
mahasiswa untuk selalu 
memperbaiki diri 
Setiap mahasiswa memiliki 
perluang untuk memperoleh 
nilai terbaik dalam mata kuliah 
fisika kuantum 
Mahasiswa selalu siap untuk 
mengikuti metode ceramah dan 
diskusi 
Kuis 1 kali 2 minggu 
Sebaiknya tes kecil hanya 
untuk materi berikutnya 

Jangan mengambil nilai akhir 
dari nilai kuis 

2 
Perlu 
dilanjutkan 

Banyak yang rnelihat jimat 
atau buku 

3 
Di pertahankan 

Materi yang sudah dikuiskan 
tidak perlu diikutkan pada kuis 
berikutnya 

Perlu 
dilanjutkan 

Timbul rasa 
kompetitif 
yang sehat 
dengan 
sesama teman 
Timbul rasa 
berbuat yang 
lebih baik dari 
hari 
sebelumnya 

Menimbulkan 
motivasi 

Mahasiswa 
selulu siap 
dengan materi 
Terlalu lama 
Tidak sesuai 
dengan 
rencana 
Tak bisa 
memotivasi 
belajar 
Tidak/Kurang 
mandiri 

' Tidak sesuai 
dengan 
rencana 

Dipertahankan 

Dipertahankan 

Di pertahankan 

Dipertahankan 

Dipertahankan 

Tetap dipertahankan I kaliNinggu 
Dipertahan kan 

Tetap diperhitungkan untuk nilai 
akhir supaya termotivasi dalam 
belajar 
Seluruh buku dan catatan lainnya 
diletakkan di lantai dan 
pengawasan diperketat 
Dipertahankan 75 % materi baru 
dan 25 % materi lama 

Kuis sebaiknya konsep saja 
bukan rumusan-rumusa 

Diperbaiki Diberikan kuis yang bersifat 
menanyakan konsep-konsep 



Metode Diskusi 

Tabel 3. 

Temuan 
Terjadi komunikasi dua arah 
antara dosen dan mahasiswa 
Mahasiswa dapat memamahi 
lebih jelas tentang materi yang 
masih ragu sewaktu dipelajari 
di rumah 
Dapat bertanya kepada dosen 
dan mendapat jawaban yang 
lebih pasti 
Pikiran lebih santai karena 
tidak tekanan mental untuk 
uj ian 
Terlihat keakraban antara 
dosen dan mahasiswa 
Terlalu cepat dalam 
rnenerangkan dan tulisan 
kurarlg rapi 
Kurang waktu dalam 
menjelaskan materi 

Kurang contoh soal 

Materi yang diterangkan persis 
sama dengan buku ajar 

Keterangan 
Semua setuju 

Perlu 
dilanjutkan 

Perlu 
dilanjutkan 

Perlu 
dilanjutkan 

Perlu 
dilanj utkan 
Perlu dirubah 

Perlu 
diperhatikan 

Perlu 
diperhatikan 

Temuan 
1 

Adanya suasana yang akrab 
antara sesama anggota 
kelompok dalam belajar 
Setuju sekali ada diskusi 
kelompok 
Dapat menumbuhkan rasa 
tanggung j awab dan 
kepercayaan diri untuk 
mengemukakan pendapat 
Dapat membelajarkan seluruh 
mahasiswa 

Rencana perbaikan 
Dipertahankan 

Dipertahankan 

Dipertahankan 

Dipertahankan 

Dipertahankan 

Menjelaskan materi diperlambat 
dan tulisan diusahakan rapi 

Materi dijelasan dengan lebih 
sistematis lagi agar bisa 

menghemat waktu. 
Diberikan contoh-contoh soal yang 

relevan 
Dicari penjeiasan dari sumber lain. 

Keterangan 
2 

Semua setuju 

Selnua setuju 

Semua setuju 

Semua setuju 

Rencana perbaikan 
3 

Dipertahankan 

Di pertahan kan 

Dipertahankan 



1 
Arena untuk belajar 
menghargai pendapat orang 
lain pada kelompok yang lebih 
kecil 
Adanya variasi metode 
peny alnpaian materi 
Dapat saling bertukar pendapat 
Menghilangkan sifat egois 
Bahan diskusi jangan terlalu 
rumit 

Sebaiknya tidak semua topik 
yang didiskusikan 
Waktu untuk diskusi kurang 
Bahan yang sulit tolong 
di perj elas 

Jangan terlalu sering diskusi 
kelompok 

Temuan 
Diskusi kelas membantu 
mahasiswa dalam tnemahami 
konsep-konsep yang kuerang 
dipahami pada waktu diskusi 
kelornpok 
Dapat melatih mental dan 
mempertahankan pendapat di 
depan umum pada kelompok 
yang lebih besar 
Menyamakan pamahaman 
tentang materi yang sudah 
disikusikan dikeloinpok 
masing-masing. 
Pelaksanaan diskusi kelas 
dengan mengundi kelompok 
yang akan tampil dapat 
meinotivasi semua kelompok 
untuk bersungguh-sungguh 
mem persiapkan diri 

9 Berikan jarak antara diskusi 
kelas dengan diskusi kelompok 
sehingga punya waktu untuk 
belajar dan rnencari tainbahan 
pada buku sumber 

2 
Selnua setuju 

Semua setuju 

Semua setuju 
Semua setuju 
Mahasiswa 
mendapat 
kesulitan 

3 
Dipertahankan 

Dipertahankan 

Dipertahankan 
Dipertahankan 

Dicarikan bahan yang lebih mudah 

Dipilih topik yang mudah untuk 
mengerti 

Diatur jadwal sebaik mungkin 
Bahan yang sulit akan dibantu 

menjelaskannya pada waktu akhir 
diskusi kelas 

Cukup satu kali seminggu 

Keterangan 
Se~nua  setuju 

Perlu 
dilanjutkan 

Perlu 
dilanjutkan 

Rencana perbaikan 
Dipertahankan 

Dipertahankan 

Dipertahankan 

Dipertahan kan 

Dilakukan pada hari kedua tiap 
minggu 






















































